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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Profil Informan

Nama

Usia

Pekerjaan

Komunikasi Antarbudaya dalam Proses Lamaran Pernikahan Antara

Suku Bugis dan Suku Makassar

Pedoman wawancara inilah yang menjadi acuan bagi peneliti untuk
melakukan wawancara dengan informan yang akan menjawab pertanyaan-
pertanyaan. Dalam penelitian ini terdapat beberapa informan yakni, juru
bicara, Tokoh masyarakat, Tokoh adat. Dari ketiga macam informan
tersebut, tentu terdapat sedikit perbedaan dari jawaban yang mereka
berikan, namun tetap memiliki tujuan yang sama, dengan dasar yang sama.
Juru Bicara (mewakili keluarga yang melangsungkan lamaran
pernikahan antarsuku)

Pertanyaan:

1. Apa saja tahapan dalam prosesi lamaran pernikahan pada suku Bugis

dan suku Makassar?

2. Apa makna yang terkandung dalam setiap prosesi lamaran pernikahan

tersebut?

3. Apakah terdapat perbedaan dalam prosesi lamaran pernikahan antara

suku Bugis dan suku Makassar?

4. Jika ada, bagaimana mengatasi perbedaan prosesi tersebut? Apakah
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ada prosesi yang dihilangkan dari keduanya? Atau mengikuti prosesi

dari salah satu pihak?

5. Bagaimana proses komunikasi yang terjalin saat melangsungkan
lamaran pernikahan?

6. Bagaimana bahasa dan simbol budaya digunakan dalam proses
lamaran pernikahan?

7. Apakah terdapat perbedaan interpretasi atau pemahaman terkait
bahasa atau simbol tertentu?

Pertanyaan:

1. Bagaimana menurut anda proses lamaran pernikahan antar suku Bugis
dan suku Makassar?

2. Apa yang menjadi fokus utama dalam proses lamaran pernikahan
antara Suku Bugis dan Suku Makassar?

3. Apa saja hambatan dalam proses lamaran pernikahan antara suku
Bugis dan suku Makassar?

4. Jika terdapat perbedaan yang dianggap sebagai hambatan, bagaimana
pendekatan yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut?

5. Apa strategi yang anda lakukan sebagai juru bicara untuk
menjembatani keinginan masing-masing pihak keluarga?

6. Apakah ada pesan atau saran yang dapat diberikan untuk memperbaiki

atau meningkatkan komunikasi dalam konteks ini?

Tokoh masyarakat (orang yang disegani dalam daerah tersebut)

1.

Bagaimana melihat respon masyarakat terhadap proses pernikahan

antarsuku?

Bagaimana respon masyarakat terkait perbedaan dalam prosesi

lamaran pernikahan?

Bagaimana pandangan anda terkait salah satu tradisi yang harus
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dihilangkan untuk menggabungkan tradisi dua suku yang berbeda

dalam hal ini suku Bugis dan suku Makassar?

4. Apakah setiap keluarga memahami kembali nilai-nilai dari tahapan
lamaran pernikahan?

5. Saran dan harapan kepada masyarakat terhadap pelaksanaan
pernikahan antarsuku.

Tokoh Adat

1. Perspektif mengenai adat lamaran pernikahan

2. Bagaimana mempersiapkan adat dalam lamaran pernikahan?

3. Apa saja nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam proses lamaran
pernikahan antara Suku Bugis dan Suku Makassar?

4. Barang-barang apa saja yang harus dipersiapkan dalam proses
pelaksanaan lamaran pernikahan

5. Apa simbol-simbol dari bahan dan alat yang dipakai dalam adat
lamaran pernikahan?

6. Apakah adat dalam lamaran pernikahan ini bisa dinegosiasikan untuk
mengatasi perbedaan budaya pada lamaran pernikahan antarsuku
sebagai upaya untuk menyatukan keduanya?

7. Apakah setiap keluarga harus memahami kembali nilai-nilai dari adat

dalam lamaran pernikahan?



Lampiran 2. Dokumentasi Proses Wawancara

Puang Mangga, 70 tahun
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Puang\ K}ihar,

Dg. Si'na 55 tahun
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Daeng Kila 60 tahun



